
Efektivitas Kompos Limbah Jagung Menggunakan Dekomposer Bakteri dan Cendawan pada Tanaman Jagung
Faesal dan Syuryawati

117

Efektivitas Kompos Limbah Jagung Menggunakan Dekomposer  
Bakteri dan Cendawan pada Tanaman Jagung

The Effectiveness of Maize Stover Composts Using Decomposers of
Bacteria and Fungi on Maize Growth

Faesal dan Syuryawati

Balai Penelitian Tanaman Serealia
Jl. Dr. Ratulangi No. 274, Maros Sulawesi Selatan

Email : f_patefaesal@yahoo.co.id

Diterima : 27 Juli  2018		               Revisi : 12 September 2018              Disetujui :  20 September 2018

ABSTRAK

Pemanfaatan limbah batang dan daun jagung sebagai sumber bahan organik di lahan pertanian tidak 
dapat diaplikasikan secara langsung ke tanah karena proses dekomposisinya lambat. Upaya mempercepat 
pengomposan dengan pemanfaatan bioaktivator. Pembuatan kompos dilakukan di rumah kaca dan aplikasi 
kompos di lapangan dilakukan di Kebun Percobaan Bajeng Balai Penelitian Tanaman Serealia, bulan 
Maret hingga Agustus 2015. Penelitian disusun menurut rancangan acak kelompok. Pembuatan kompos 
digunakan tiga isolat tunggal bakteri (B7,1; E7,7; E7,11), tiga isolat tunggal cendawan (M7, O5, P7), 
lima kombinasi bakteri dan cendawan (B7,1+O5; B7,1+M7; E7,7+P7; B7,1+E7,7+O5, EM4), dan pupuk 
anorganik dengan dosis 200 kg N/ha, 45 kg P2O5/ha, 60 kg K2O/ha sebagai kontrol, sehingga terdapat 
12 perlakuan dan setiap perlakuan diulang tiga kali. Isolat tunggal dipupuk 75 persen NPK sedangkan 
Isolat kombinasi 50 persen NPK. Hasil penelitian menunjukkan dekomposer E7,7 menghasilkan bobot biji 
jagung tidak berbeda nyata dibanding pemupukan 200 kg N, 45 kg P2O5, 60 kg K2O/ha (NPK), dan lima 
dekomposer tunggal (E7,11, B7,1, M7, O5 dan P7), namun berbeda nyata dengan dekomposer kombinasi 
(B7,1+O5, E7,11+M7, E7,7+P7, B7,1+E7,7+O5 dan EM4). Ini berarti pemberian kompos batang dan daun 
jagung dapat mengurangi penggunaan pupuk anorganik NPK. Dekomposer kombinasi B7,1+O5 dan 
E7,7+P7 menunjukkan hasil jagung yang cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan kombinasi lainnya 
termasuk EM4. 

kata kunci:  dekomposer, bakteri, cendawan, kompos, limbah jagung

ABSTRACT

Utilization of maize waste as the source of organic materials in the agricultural land could not be 
applied directly to soil because the rate of decomposition process is low. An effort to accelerate the maize 
wastes decomposition is by using bio-activator. The research conducted in greenhouse and Bajeng 
Research Installation of Indonesian Cereals Research Institution (ICERI) from March to August 2015. The 
research was arranged in a randomized block design using isolate bacteria and isolate fungi as a single 
isolate or their combination i.e.: three single isolates of bacteria (B7.1, E7.7and E7.1), three single isolates 
of fungi (M7, O5, P7), and five combination of bacteria-fungi (B7.1+O5, B7.1+M7, E7.7+P7, B7.1+E7.7+O5, 
EM4). Inorganic fertilizer at a dose of 200 kg N/ha, 45 kg P2O5/ha, 60 kg K2O/ha (NPK), used as the 
check treatment, so there were 12 treatments and each treatment had three replications. Single isolates 
fertilized with 75 percent NPK, while combination isolates fertilized with 50 percent NPK. The experiment 
results indicated that grain yield produced by treatment of composts using  decomposer E7.7 was not 
significantly different from 200 N, 45 P2O5, K2O (NPK)), and the other single decomposers (E7.11, B7.1, M7, 
O5, and P7), but it was significantly different from combining decomposer (B7.1+O5, E7.11+M7, E7.7+P7, 
B7.1+E7.7+O5, and EM4). It means that the use of maize stover compost could decrease the use of 
inorganic NPK fertilizer. Combination of decomposer of B7.1+O5 and E7,7+P7 showed higher grain yield 
compared to the other combination of decomposer treatments, including EM4.

keywords: decomposer, bacteria, fungi, compost, maize wastes



PANGAN, Vol. 27 No. 2 Agustus 2018 : 117 – 128118

I. 	 PENDAHULUAN

Penanaman jagung secara intensif selain 
menghasilkan bobot biji yang tinggi juga  

menyisakan limbah dalam bentuk batang, 
daun, klobot, dan janggel. Limbah tersebut 
memiliki potensi cukup tinggi yaitu lebih dari 
70 persen total biomassa tanaman dan limbah 
tersebut belum banyak dimanfaatkan. Limbah 
pertanaman jagung pada umumnya tidak 
dikembalikan lagi ke lahan atau dibakar karena 
mengganggu pengelolaan lahan pertanaman 
berikutnya. Sebenarnya limbah tanaman jagung 
dapat menjadi bahan baku untuk pembuatan 
pupuk organik sebagai pembenah tanah, 
karena limbah jagung mengandung selulosa, 
hemiselulosa, maupun lignin sebagai penyusun 
utama serasah tanaman (Herdiyantoro, 2010). 
Namun untuk terjadinya dekomposisi sempurna 
secara alami memerlukan waktu cukup lama 
sekitar 3–4 bulan bahkan lebih. Salah satu 
upaya untuk mempercepat penguraian limbah 
tanaman jagung adalah dengan menggunakan 
dekomposer dari mikrobia berupa bakteri atau 
cendawan, maupun kombinasinya. 

Batang dan janggel jagung mengandung 
lignin, hemiselulosa, dan selulosa, masing-
masing dapat dikonversi menjadi senyawa lain 
secara biologi. Selulosa merupakan sumber 
karbon yang dapat digunakan oleh mikroba 
sebagai substrat dalam proses fermentasi yang 
menghasilkan produk bernilai ekonomi tinggi 
(Suprapto dan Rasyid, 2002). Trichoderma 
harsianum dapat mempercepat penguraian 
bahan organik dalam tanah karena mengandung 
tiga enzim yaitu: (i) enzim cellubiohidrolase 
(CBH) yang aktif merombak selulosa; (ii) 
enzim endoglukonase aktif merombak selulosa 
terlarut; dan (iii) enzim glukosidase yang aktif 
menghidrolisis unit selubiosa menjadi molekul 
glukosa. Ketiga enzim ini bekerja secara sinergis 
sehingga proses penguraian bahan organik lebih 
cepat (Salma dan Gunato,1996). Brumn (2013) 
melaporkan bahwa hasil beberapa kali pengujian 
menunjukkan terdapat dua sistem degradasi 
selulosa yaitu melalui pelarutan dan pemisahan 
sel. Pada umumnya cendawan mendegradasi 
substrat optimum pada pH <5 (Van Leeuwen, 
dkk., 2012), sementara kebanyakan bakteri 
hidup sangat baik pada pH 7–8,5 (Asgari dan 
Cavanji, 2013). Rousk, dkk. (2009) menyatakan 

bahwa pH netral dan agak alkalis sesuai untuk 
pertumbuhan bakteri, sementara pH masam 
sesuai untuk cendawan.  

Beberapa spesies cendawan (fungi) maupun 
bakteri dapat saling antagonis atau saling 
sinergisme dalam merombak bahan organik. 
Pengaruh interaksi dekomposisi oleh bakteri 
dan cendawan ditentukan oleh keseimbangan 
kompetisi diantara keduanya dan manfaat 
dari enzim yang dihasilkan (Lindblom, 2005). 
Sebanyak 48 isolat cendawan yang diisolasi 
dari padang rumput memiliki potensi tinggi untuk 
berbagai fungsi yaitu digunakan untuk mengurai 
selulosa (83 persen), pektin (63 persen), lignin 
(27 persen), dan citin (8 persen) (Deacon, dkk., 
2006). Zoppas, dkk. (2013) mengemukakan 
bahwa keuntungan dari penggunaan 
dekomposer bakteri maupun cendawan adalah 
mengurangi tumpukan limbah industri anggur 
dari lingkungan sekaligus meningkatkan nilai 
tambah melalui produksi berbagai jenis enzim. 
Trichoderma longibrabiatum, T. Harzianum, T. 
Viride menghasilkan enzim selulase maksimum 
terjadi pada 11 hari setelah inokulasi dan 
CMC (Commercial Carboximetyl Cellulosa) 
merupakan media terbaik untuk semua isolat 
(Awojobi, dkk., 2013). 

Produksi kompos komersil yang terbuat 
dari limbah pertanian dengan aktivator pupuk 
organik adalah pilihan yang aman sebagai 
pembenah tanah secara alami dibanding pupuk 
kimia (Al Barkah, dkk., 2013). Pembuatan 
kompos menggunakan aktivator pengomposan 
seperti bakteri dan cendawan dengan enzimnya 
merupakan metode percepatan pengomposan 
yang mampu menghasilkan kompos berkualitas 
baik dalam waktu singkat kurang dari 35 hari 
(Sadik, dkk., 2010). Pengomposan anaerob dapat 
terjadi pada kisaran suhu 3–700C (Asgari dan 
Cavanji, 2013). Kualitas kompos ditentukan oleh 
aktivitas mikrobia pada proses pengomposan 
dan aktivitas mikroba dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yaitu: bahan baku, komposisi 
nutrisi, kelembaban, temperatur, keasaman atau 
kegaraman, dan aerasi (Anyanwu, dkk., 2013). 
Menurut Ogbonna, dkk. (2012) bahwa aplikasi 
kompos limbah organik ke lahan pertanaman 
jagung pada tanah Ultisol memperbaiki sifat fisik 
tanah, meningkatkan kandungan hara N, P, dan 
K, serta beberapa hara mikro seperti: Zn, Fe, dan 
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Cu. Sementara (Azis, 2014) menyatakan bahwa 
manfaat aplikasi kompos ke lahan pertanian 
yaitu meningkatkan produktivitas, memperbaiki 
biodiversity tanah, mengurangi resiko ekologi, 
dan memperbaiki lingkungan.

Penanaman jagung di Indonesia lebih luas di 
lahan kering daripada di lahan sawah. Masalah 
utama penanaman jagung di lahan kering 
adalah kebutuhan air sepenuhnya tergantung 
pada curah hujan, bervariasinya kesuburan 
lahan, dan adanya erosi yang mengakibatkan 
penurunan kesuburan lahan (Adisarwanto dan 
Widyastuti, 2002). Masalah lain di lahan kering 
adalah kondisi tanah memiliki pH dan unsur 
hara yang rendah. Kekurangan unsur hara yang 
diperlukan oleh tanaman dapat ditanggulangi 
dengan cara pemupukan. Pemupukan yang 
tepat melalui kombinasi antara pemupukan 
organik dan anorganik yang mempertimbangkan 
keberlanjutan kesuburan lahan pertanian. 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas 
kompos limbah jagung dengan dekomposer 
bakteri dan cendawan sebagai pembenah tanah 
yang dapat mengurangi penggunaan pupuk 
anorganik dan peluang pengembangan.

II.	 METODOLOGI 

Pelaksanaan penelitian terdiri atas dua 
tahap kegiatan yaitu: (i) Pembuatan kompos 
menggunakan beberapa isolat bakteri, cendawan 
dekomposer, dan kombinasi keduanya; dan (ii) 
Pengujian efektivitas kompos pada tanaman 
jagung di lapangan.

2.1.	Pembuatan Kompos Limbah Tanaman 
Jagung

Pembuatan kompos limbah tanaman jagung 
menggunakan beberapa bakteri dan cendawan 
efektif baik tunggal maupun kombinasinya. 
Pembuatan kompos ini dilakukan di rumah kaca 
Kelompok Peneliti Ekofisiologi Balai Penelitian 
Tanaman Serealia (Balitsereal) pada bulan 
Maret sampai Mei 2015. Kegiatan ini merupakan 
lanjutan dari percobaan invitro di laboratorium 
dengan menguji 12 perlakuan isolat dari bakteri, 
cendawan maupun kombinasi dekomposer yang 
efektif terhadap penguraian bahan limbah batang 
daun jagung. Isolat cendawan dekomposer 
potensial masing-masing diperbanyak pada 
media sekam + glukosa dengan konsentrasi 

3 persen yang sudah steril dan diinkubasi 
selama 7–10 hari, sedangkan isolat bakteri 
dekomposer yang potensial diperbanyak pada 
media Potato Dextrose Broth (PDB). Media 
PDB steril kemudian diinokulasi dengan bakteri 
yang telah berumur 36 jam, selanjutnya dikocok 
selama 2 jam sampai tercampur merata dan 
siap diinokulasikan ke bahan kompos.

Penelitian disusun menurut rancangan acak 
kelompok dengan 12 perlakuan yaitu: 3 isolat 
bakteri (B7,1; E7,7; dan E7,11) 3 cendawan (M7, 
O5, P7), serta 4 kombinasi bakteri–cendawan 
(B7,1+O5; B7,11+M7; E7,7+P7; B7,1+E7,7+O5), 
EM4 (Komersil) serta pemupukan 200 kg N, 45 
kg P2O5, 60 kg K2O/ha (NPK) sebagai kontrol, 
setiap perlakuan diulang tiga kali sehingga 
diperoleh 36 satuan percobaan.  

Pelaksanaan percobaan dilakukan sebagai 
berikut : (i) isolat bakteri dekomposer yang telah 
berumur 36 jam dikocok selama 2 jam hingga 
tercampur merata, kemudian dilarutkan sebanyak 
50 ml dengan 300 ml air untuk tiga ulangan; (ii) 
untuk cendawan dekomposer potensial yang 
telah diperbanyak pada media sekam yang 
sudah disterilkan dengan tekanan 15 psi selama 
15 menit dan diinkubasi selama 7–10 hari dan 
dicampur dengan glukosa konsentrasi 3 persen, 
selanjutnya dilarutkan sebanyak 50 g dalam 
300 ml air untuk tiga ulangan; (iii) limbah batang 
dan daun jagung dipotong-potong dengan 
ukuran 2–4 cm, kemudian dijemur di bawah 
terik matahari selama 3 hari (kadar air = 6,5 
persen); (iv) potongan bahan limbah batang dan 
daun jagung ditimbang 10 kg dan dimasukkan 
ke dalam kantong plastik ketebalan 2 mm yang 
diberi label masing-masing sesuai perlakuan 
isolat yang digunakan; (iv) bahan limbah 
batang dan daun jagung dalam kantong plastik 
dicampurkan dengan kedua enceran isolat 
bakteri dan cendawan yang telah disiapkan; (v) 
setiap perlakuan ditambahkan air secukupnya 
hingga mencapai kelembaban sekitar 60 persen, 
ditandai jika diperas tidak keluar air; (vi) Bahan 
kompos dipadatkan lalu bagian atasnya diikat 
dan disimpan di dalam rumah kaca untuk proses 
fermentasi; (vii) seluruh wadah sebanyak 36 unit 
ditata rapi sesuai urutan perlakuan dan ulangan 
kemudian ditutup dengan kain hitam untuk 
menghindari terkena sinar matahari langsung; 
(viii) pembalikan atau pengadukan dilakukan 
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setiap satu minggu sekali, agar suhu dan udara 
merata. Pengamatan bobot, suhu, warna, 
dan tekstur kompos dilakukan setiap minggu, 
sedangkan kandungan hara kompos dianalisis 
pada akhir pengomposan.

2.2.	Tahap Pengujian Kompos di Lapangan

Kompos batang dan daun jagung yang sudah 
matang pada saat 6 minggu setelah inokulasi 
(msi) diaplikasikan di lahan saat penanaman 
jagung di KP. Bajeng, Gowa, Sulawesi Selatan 
pada bulan Juni 2015. Petak percobaan 
berukuran 6 m x 4 m, dan masing-masing petak 
percobaan diberi kompos batang dan daun 
jagung sesuai dengan perlakuan yang diberikan. 
Kompos batang dan daun jagung diaplikasikan 
ke lahan setara dengan 3 ton/ha dan diberikan 
pada saat tanam sebagai penutup lubang tanam, 
sedangkan pemupukan anorganik dengan dosis 
masing-masing sebesar 200 kg N, 45 kg P2O5, 
60 kg K2O/ha(NPK) sebagai kontrol. Dosis pupuk 
anorganik pada perlakuan kompos isolat tunggal 
adalah 75 persen dari pupuk NPK, sedangkan 
dosis pupuk anorganik pada perlakuan kompos 
dengan isolat kombinasi adalah 50 persen 
pupuk NPK. Jagung yang digunakan sebagai 
tanaman indikator adalah varietas Bima 20 URI 
ditanam dengan jarak tanam 75 cm x 20 cm, 
satu tanaman per lubang atau jumlah populasi 
66.666 tanaman/ha.

2.3.	Pengamatan:

Penelitian dilakukan dimulai dari penyiapan 
bahan kompos dari limbah batang dan 
daun jagung, selanjutnya penyiapan isolat 
decomposer bakteri dan cendawan, dilanjutkan 
dengan pembuatan kompos limbah batang dan 
daun jagung. Setelah inokulasi decomposer, 
kompos matang pada waktu 6 minggu, lalu 
dilakukan aplikasi kompos pada tanaman 
jagung di lapangan. Pada rangkaian tahapan 
pelaksanaan penelitian dilakukan beberapa 
pengamatan meliputi: (i) analisis kandungan 
N, P, K limbah batang, daun, klobot tanaman 
jagung bahan kompos, (ii) analisis contoh tanah 
lokasi sebelum pelaksanaan aplikasi kompos di 
lapangan; (iii) bobot bahan kompos batang dan 
daun jagung per kantong setiap minggu sekali; 
(iv) pengamatan suhu, perubahan warna, bau, 
dan tekstur semingu sekali; (v) pengukuran 
kandungan N, P, K, nisbah C/N, dan kadar air 
(ka) kompos yang sudah matang; (vi) komponen 
pertumbuhan tanaman jagung meliputi tinggi 
tanaman, indeks luas daun (ILD), dan bobot 
brangkasan; (vii) hasil jagung tongkol (kg/petak) 
dan komponen hasil tanaman jagung meliputi 
panjang tongkol, lingkar tongkol, bobot 1000 
biji, dan rendemen biji; (viii) penggunaan sarana 
produksi (benih, pupuk, herbisida, fungisida, 
dan kompos); (ix) penggunaan tenaga kerja 
(penyiapan lahan, penanaman, pemupukan, 

Tabel 1.  Analisis contoh tanah lokasi penelitian KP. Bajeng, Gowa, Sulawesi Selatan, 2015
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pemeliharaan tanaman, panen, dan prosesing 
hasil; (x) analisis ekonomi (keuntungan dan 
RCR) . 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis contoh tanah sebelum pelaksanaan 
penelitian menunjukkan tekstur lempung, 
reaksi tanah agak masam, kandungan bahan 
organik rendah, N total sangat rendah, P total 
tinggi, K dan basa-basa dapat tukar sedang, 
dan NTK rendah serta kejenuhan basa sangat 
tinggi (Tabel 1). Dari sifat fisik dan kimia tanah 
memperlihatkan bahwa tanah di lokasi penelitian 
memiliki tingkat kesuburan yang rendah, 
sehingga diperlukan pembenahan melalui 
pemupukan organik maupun anorganik untuk 
mendukung pertumbuhan dan hasil tanaman 
yang diharapkan. 

Pada Tabel 2, analisis limbah tanaman 
jagung varietas Bima-3 menunjukkan bahwa 
kandungan unsur hara N paling tinggi di daun 
diikuti oleh batang, janggel, dan klobot. Untuk 
kandungan P tertinggi pada daun diikuti secara 
berturut batang, klobot, dan janggel. Sementara 
kandungan K tertinggi pada batang diikuti oleh 
daun, janggel, dan klobot. Hasil analisis contoh 
limbah tanaman jagung yang diambil secara 
komposit menunjukkan bahwa kandungan 
N dan K daun jagung varietas Bima-3 cukup 
tinggi, sedangkan P rendah. Sementara batang 
mengandung K dan N cukup tinggi namun P 
rendah. Karena itu untuk membuat kompos 
limbah batang dan daun jagung Bima-3 sebaiknya 
ditambahkan bahan yang mengandung P tinggi 
untuk menjaga keseimbangan hara kompos. 

Pada penelitian ini digunakan limbah batang 
daun jagung tanpa campuran bahan lain untuk 
menguji efektivitas beberapa isolat dekomposer 
terhadap limbah tanaman jagung. 

Penurunan bobot kompos limbah batang 
daun jagung sejak satu minggu setelah inokulasi 
dekomposer bakteri, cendawan, maupun 
kombinasi keduanya tidak terlalu besar karena 
pengomposan dilakukan secara semi anaerobik 
sistem tertutup sehingga tidak terjadi penguapan 
maupun perembesan air. Perbedaan efektivitas 
setiap dekomposer belum  terlihat pada 1 
minggu setelah inokulasi. Perbedaan nyata 
efektivitas masing-masing dekomposer terjadi 
pada 2 minggu setelah inokulasi (msi) dan 
puncaknya terjadi pada saat 5 minggu setelah 
inolkulasi (Tabel 3). 

Analisis contoh kompos limbah batang dan 
daun jagung yang menggunakan biodekomposer 
bakteri dan cendawan baik tunggal maupun 
kombinasi keduanya ditunjukkan pada Tabel 4. 
Kandungan hara kompos bervariasi dari setiap 
isolat yang digunakan dengan kisaran 1,57 
sampai 1,83 persen N. Kandungan P kompos 
berkisar 0,24 hingga 0,33 persen, dan K berkisar 

Tabel 2. Kandungan Hara N, P, K Limbah 
Jagung (Batang, Daun, dan Klobot)

Tabel 3. 	Bobot Kompos Limbah Jagung (Batang dan Daun) setiap minggu setelah diinokulasi Isolat  
Bakteri dan Cendawan Decomposer
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2,24–2,71 persen, sementara C-organik 
berkisar 38,22–43,65 persen, sedangkan C/N 
sebagai indikator kematangan kompos berkisar 
antara 21,74–25,21. Kandungan hara N, P, 
dan K kompos batang dan daun jagung masih 
rendah, hal ini karena hara terutama N dan P 
digunakan oleh mikroba sebagai sumber energi 
dalam perombakan bahan kompos, untuk itu 
diperlukan pengayaan hara melalui kombinasi 
dengan pupuk kimia pada saat aplikasi di lahan 
pertanaman. Penambahan bahan organik ke 
tanah dalam jangka panjang meningkatkan 
ketersediaan K maupun C organik, dan C 
organik meningkat lebih dari 100 persen 
apabila diberikan pupuk organik (Diacono dan 
Montemurro, 2010). Kandungan C-organik 
dan N kompos pada penelitian ini cukup baik, 
sehingga menghasilkan nilai C/N pada kisaran 
yang diinginkan (Gambar 1). 

Kompos yang baik adalah nilai C/N 25–35/1, 
namun masih dapat diterima 20–40/1 (Rawat, 
dkk., 2013). Apabila C/N kompos lebih dari 
20/1, mikroba akan menggunakan sebahagian 
besar N untuk keperluan metabolisme, 
sebaliknya apabila C/N lebih rendah dari 20/1 
maka terjadi surplus N yang dapat hilang 
ke atmosfer sebagai amonia (Cooperband, 
2002). Kompos dari sampah dapur yang sudah 
matang memiliki nilai C/N 15-25 (Cheng, dkk., 
2013). Kadar air kompos tidak boleh lebih 
besar dari 50 persen (SNI), kadar air kompos 
batang dan daun jagung yang digunakan 
penelitian ini berkisar antara 38,07–48,57  
persen. Kadar air yang baik untuk kompos 
45–60 persen, namun masih dapat diterima 
40–45 persen (Cooperband, 2002). Menurut 
Bazrafshan, dkk. (2016) bahwa kadar air kompos 
sampah kota yang sudah matang berkisar 45–
50 persen.  Warna kompos pada saat 4 minggu 

Tabel 4. 	 Kandungan Hara Kompos Limbah Batang dan Daun Jagung Enam Minggu setelah 
diinokulasi Isolat Bakteri dan Cendawan Dekomposer

Gambar 1. Pengaruh Isolat Bakteri, Cendawan, dan Kombinasinya terhadap Nilai C/N  
Kompos setelah 6 msi
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setelah inokulasi dekomposer isolat bakteri 
maupun cendawan serta kombinasi keduanya 
secara umum adalah coklat sampai kehitaman, 
yang menunjukkan bahwa secara fisik kompos 
tersebut sudah matang. Beberapa parameter 
yang lain adalah mikroba dan kimia seperti 
tingkat humifikasi, ratio asam humik, dan asam 
fulfik (Singh dan Nain, 2014). Mikroba yang 
sangat penting untuk mendekomposisi limbah 
organik adalah Streptomyces, Arthrobakter, 
Aspergillus, dan Penicillium genera (Escobar dan 
Solarte, 2015). Aspergillus spp. dan Penicillium 
spp. adalah pendegradasi janggel jagung yang 
menghasilkan selulose (Banugboye, 2013).  

3.1.	Pertumbuhan Tanaman Jagung

Penggunaan kompos batang dan daun 
jagung berpengaruh nyata terhadap tinggi 
tanaman, bobot brangkasan, indeks luas 
daun (ILD), maupun unit klorofil, namun tidak 
berbengaruh terhadap panjang tongkol. Pada 
tinggi tanaman umur 30 hari setelah tanam 
menunjukkan bahwa aplikasi pupuk NPK (200, 
45, 60) memperlihatkan pertumbuhan tanaman 
paling tinggi, namun tidak berbeda dengan 
perlakuan lainnya, tetapi pada perlakuan EM4 
tanaman jagung nyata lebih pendek (Tabel 
5) dibandingkan dengan perlakuan NPK. 
Hal ini menunjukkan bahwa kompos dengan 

dekomposer bakteri maupun cendawan yang 
diuji, baik isolat tunggal diberi pupuk anorganik 
75 persen (NPK) maupun isolat kombinasi 
yang diberi pupuk anorganik 50 persen (NPK), 
cenderung memberikan pertumbuhan awal 
tanaman jagung lebih baik dibanding EM4. 
Bakteri dan cendawan memiliki fungsi biologi 
utama sebagai pendaur ulang karbon organik 
yang terperangkap dalam selulose dan lignin 
untuk meningkatkan bahan organik tanah, 
mengurangi penguapan, dan memperbaiki 
pertumbuhan tanaman (Platt, dkk., 2014). 
Suplai N yang dapat tersedia bagi tanaman dari 
kompos yang diaplikasi ke tanah dalam jangka 
pendek lebih rendah (Saveyn dan Eder, 2014). 

3.2.	Hasil Biji dan Komponen Hasil Jagung

Pengaruh pemberian kompos batang dan 
daun jagung terhadap hasil biji menunjukkan 
bahwa kompos yang diberi dekomposer tunggal 
E7.7 memberikan hasil biji terbaik (7,77 ton/ha) 
yang tidak berbeda nyata dengan pemupukan 
NPK (200,45,60), dan lima kompos dekomposer 
tunggal lainnya (E7.11, B7.1, M7, O5 dan P7), 
namun berbeda nyata dengan kombinasi 
(B7.1+O5, E7.11+M7, E7.7+P7, B7.1+E7.7+O5 
dan EM4). Hal ini menunjukkan bahwa 
pemberian pupuk kompos limbah batang dan 
daun jagung mampu mengurangi penggunaan 

Tabel 5. 	 Pengaruh Pemberian Kompos Limbah Jagung (Batang dan Daun) terhadap Komponen 
Pertumbuhan Tanaman Jagung

Keterangan: 	 Isolat tunggal (perlakuan1–6) dipupuk 75 persen NPK (200-45-60)
	 Isolat kombinasi (perlakuan 7–11) dipupuk 50 persen NPK (200-45-60) 
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pupuk anorganik (NPK). Pemberian kompos 
berpengaruh terhadap komponen hasil seperti 
panjang tongkol, lingkar tongkol, bobot 1000 biji, 
dan rendemen biji (Tabel 6). Fenomena ini dapat 
terjadi karena kompos dapat memperbaiki sifat 
fisik, kimia, dan biologi tanah untuk mendukung 
pertumbuhan tanaman lebih baik. Aplikasi 
kompos dapat mengurangi penggunaan pupuk 
kimia dan meningkatkan kesuburan tanah, 
daya menyimpan air, dan produktivitas tanaman 
bertahan dalam jangka panjang (Natsheh dan 
Mousa, 2014; Ciccaresse dan Silli, 2016). Selain 
itu kompos juga menyuplai Ca, Mg, S, hara 

mikro dan memperbaiki sifat fisik tanah (Saveyn 
dan Eder, 2014). Pengaruh aplikasi kompos 
batang dan daun jagung menggunakan isolat 
bakteri atau cendawan dan kombinasi keduanya 
terhadap hasil biji jagung terlihat pada Gambar 2. 

Kompos B7.1+O5 dan E7.7+P7 
memberikan bobot biji jagung lebih tinggi 
dibandingkan dengan E7.1+M7, E7.1+E7.7+O5 
dan EM4, meskipun hasil analisis tidak berbeda 
nyata. Hal ini terkait dengan pemberian pupuk 
anorganik NPK hanya 50 persen dari dosis yang 
diuji belum mencukupi kebutuhan tanaman 
jagung pada kompos isolat kombinasi. Terlihat 

Gambar 2. Pengaruh Penggunaan Kompos Limbah Jagung berbagai Isolat Bakteri atau 
Cendawan dan Kombinasinya terhadap Hasil Biji Jagung

Tabel 6. 	Pengaruh Pemberian Kompos Limbah Jagung (Batang dan Daun) terhadap Hasil dan 
Komponen Hasil Tanaman Jagung

Keterangan: 	 Isolat tunggal (perlakuan1–6) dipupuk 75 persen N,P,K(200-45-60) 
       	 Isolat Kombinasi (perlakuan 7–11) dipupuk 50 persen N,P,K(200-45-60)
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penampilan tanaman agak menguning dibanding 
dengan pemberian kompos isolat tunggal 
maupun pemupukan kontrol 100 persen NPK. 
Sekam gandum yang dikomposkan dengan 
Trichoderma harsianum sp. dikombinasi dengan 
Rhizobium dapat meningkatkan kesuburan 
tanah terbukti secara signifikan meningkatkan 
kandungan karbohidrat, protein kasar, dan 
mineral tanaman bunga matahari (Badar dan 
Qureshi, 2015). Penggunaan kompos sampah 
kota 2 ton/ha dikombinasikan dengan 300 kg 
NPK meningkatkan hasil jagung dibandingkan 
dengan tanpa dikombinasi (Nikejah, dkk., 
2014). Aplikasi kompos mengurangi jumlah 
penggunaan pupuk kimia dan kerusakan 
lingkungan sehingga menunjang pertanian 
berkelanjutan (Husain, dkk., 2016).  

Kandungan N brangkasan jagung berkisar 
antara 1,63 persen pada kompos dengan 
kombinasi isolat B7.1+E7.7+O5 hingga 1,87 
persen pada isolat E7.11. Kandungan N paling 
rendah terdapat pada kompos B7.1+E7.7+O5, 
hal ini diduga karena terjadi kompetisi 
penggunaan N oleh mikroba dari ketiga isolat 
yang digunakan dalam pembuatan kompos dan 
hanya diberi 50 persen pupuk anorganik N, P, K 
pada saat aplikasi di lapangan. Terbukti serapan 
N dalam brangkasan dan biji jagung lebih 
tinggi pada kompos isolat E7.11 dibandingkan 
dengan B7.1+E7.7+O5 (Tabel 7). Kandungan 
N biji jagung berkisar antara 2,16 persen 
pada pupuk kompos EM4 hingga 2,25 persen 
pada kompos O5. Tidak terdapat perbedaan 
mencolok kandungan N biji pada pemupukan 

kontrol N, P, K dengan perlakuan lainnya, ini 
menunjukkan tanaman jagung memberikan 
respon yang baik terhadap semua kompos yang 
diuji. Serapan N brangkasan bervariasi paling 
rendah EM4 (85,3 kg/ha) hingga paling tinggi 
pada pemupukan NPK (200, 45, 60) sebesar 
122,0 kg/ha. Serapan N biji paling rendah 94,1 
kg/ha pada kompos E7.7+M7 dan tertinggi pada 
pemupukan NPK (200, 45, 60) sebesar 161,8 
kg/ha. Menurut Montovani dan Spadon (2017) 
bahwa penggunaan kompos sampah kota 
pada pertanaman jagung dapat meningkatkan 
hasil biji dan kandungan N, P, K dalam jaringan 
tanaman.

3.3.	Analisis Ekonomi Penggunaan Kompos 
Limbah Jagung

Untuk mengetahui besarnya pendapatan 
yang diterima terhadap setiap perlakuan yang 
diteliti, dipengaruhi selain besarnya hasil 
yang diperoleh juga total biaya produksi yang 
digunakan. Pada 12 perlakuan yang diteliti, 
perlakuan kontrol dengan hasil 8,57 ton/
ha memberikan penerimaan tertinggi yaitu 
Rp21.432.500,00/ha dengan keuntungan 
Rp10.756.925,00/ha. Kompos limbah batang dan 
daun jagung yang memperoleh penerimaan atau 
keuntungan cukup tinggi mendekati kontrol ada 
empat perlakuan kompos yaitu pada E7.7 (7,77 
ton/ha) dengan keuntungan Rp9.412.825,00/
ha dan jika dibandingkan dengan keuntungan 
dari kontrol lebih rendah sekitar 12,5 persen. 
Begitu pula pada kompos E7.11 (7,22 ton/ha) 
keuntungannya Rp8.114.525,00/ha lebih rendah 
sekitar 24,6 persen, menyusul kompos B7.1 

Tabel 7. 	 Pengaruh Pemberian Kompos Limbah Jagung (Batang dan Daun) terhadap Kandungan 
N Brangkasan dan Biji
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(6,99 ton/ha) dengan keuntungan lebih rendah 
sebesar 28,2 persen, dan  P7 (7,03 ton/ha) sekitar 
29,8 persen. 

Untuk mengetahui efisiensi usahatani 
penggunaan kompos limbah jagung ditunjukkan 
dengan nilai RCR (revenue of cost). Jika 
dihasilkan nilai RCR >1 berarti usahatani 
penggunaan kompos limbah jagung efisien, 
karena jumlah penerimaan yang diperoleh 
lebih besar dari jumlah biaya yang dikeluarkan 
(Hanafie, 2010), sehingga memberikan 
keuntungan. Hasil analisis efisiensi penggunaan 
kompos batang dan daun jagung yang diamati 
menunjukkan bahwa nilai RCR yang cukup 
tinggi pada kompos limbah jagung terlihat pada 
E7.7 dengan nilai RCR 1,94; kemudian E7.11 
dengan nilai RCR 1,82, yang selanjutnya B7.1 
nilai RCR 1,79 dan P7 yang nilai RCR 1,75. 
Kompos isolat E7.7, E7.11, B7.1 dan P7 lebih 
efisien dari perlakuan kompos lainnya karena 
nilai RCR lebih besar. Selain itu, pada perlakuan 
kontrol juga sangat efisien yang ditunjukkan 
dengan nilai RCR 2,01 (Tabel 8).

IV.	 KESIMPULAN

Pertama, dekomposer bakteri dan cendawan, 
dan kombinasinya memberikan pengaruh 
yang efektif terhadap pembuatan kompos, 
pertumbuhan, dan hasil tanaman jagung varietes 
Bima-20URI. Kompos batang dan daun jagung 
dengan isolat E7.7 memberikan pertumbuhan 
dan hasil biji jagung terbaik dan tidak berbeda 
nyata dengan kontrol pupuk anorganik 200 kg 
N, 45 kg P2O5, 60 kg, K2O/ha (NPK).

Kedua, Perlakuan kontrol (pupuk 
anorganik) menunjukkan keuntungan yang lebih 
besar (Rp10.756.925,00/ha nilai RCR 2,01) 
dibandingkan perlakuan lainnya. Perlakuan 
kompos batang dan daun jagung yang 
memperoleh keuntungan relatif tidak berbeda 
jauh dengan keuntungan pada pupuk anorganik 
adalah kompos isolat E7.7 Rp9.412.825,00/ha 
(RCR 1,94); kompos E7.11 Rp8.114.525,00/ha 
(RCR 1,82); kompos B7.1 Rp7.721.325,00/ha 
(RCR 1,79); dan kompos P7 Rp7.551.350,00/
ha (RCR 1,75).
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